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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan hasil analisis data dan pe$mbahasan dalam pe$ne$litian yang 

dilak$ukan te$rhadap 22 staf Kantor Ke$l$urahan Pe$j$uang, Ke$camatan Me$dan 

Satria, Kota Be$kasi, me$nge$nai pe$ngar$uh work-life balance$ dan d$uk$ungan sosial 

re$kan ke$rja te$rhadap psychological we$ll-be$ing, maka dapat disimp$ulkan 

be$be$rapa poin be$rik$ut: 

1. Tidak te$rdapat pengaruh yang signifikan antara work-life balance$ dan 

psychological we$ll-be$ing. 

Hasil $uji kore$lasi spe$arman me$n$unj$ukkan nilai r = 0,243 de$ngan p = 

0,277, yang be$rarti kore$lasi be$rsifat le$mah dan tidak signifikan se$cara 

statistik. ini me$n$unj$ukkan bahwa work-life balance$ tidak se$cara langs$ung 

be$rkaitan e$rat de$ngan tingkat ke$se$jahte$raan psikologis pe$gawai kantor 

ke$l$urahan. 

2. Tidak te$rdapat pengaruh yang signifikan antara d$uk$ungan sosial re$kan ke$rja 

de$ngan psychological we$ll-be$ing. 

Hasil $uji kore$lasi Spe$arman me$n$unj$ukkan nilai r = 0,0,53 de$ngan p = 

0,816. yang be$rarti kore$lasi be$rsifat le$mah dan tidak signifikan se$cara 

statistik. ini me$n$unj$ukkan bahwa d$uk$ungan sosial re$kan ke$rja $ tidak se$cara 

langs$ung be$rkaitan e$rat de$ngan tingkat ke$se$jahte$raan psikologis pe$gawai 

kantor ke$l$urahan. 

3. Work-life balance$ dan D$uk$ungan sosial re$kan ke$rja tidak me$miliki pe$ngar$uh 

signifikan te$rhadap Psychological We$ll-be$ing. 

 Hasil $uji re$gre$si me$n$unj$ukkan nilai F dipe$role$h se$be$sar 0,173 dan 

nilai signifikansi se$be$sar 0,843 (p>0,05) yang dinyatakan bahwa Ho3 

diterima dan Ha3 ditolak. Lal$u pada nilai Koe$fisie$n de$te$rminasi R² = 0,018 

me$n$unj$ukkan bahwa hanya 1,8% variasi dalam psychological we$ll-be$ing 

yang dapat dije$laskan ole$h ke$d$ua variabe$l be$bas te$rse$b$ut 
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4. Se$cara ke$se$l$ur$uhan, ketiga faktor tersebut yaitu work-life balance dan 

dukungan sosial rekan kerja sama-sama tidak memili pengaruh terhadap 

psychological well-being. 

B. Saran  

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilak$ukan, pe$ne$liti me$mbe$rikan 

be$be$rapa saran yang diharapkan dapat be$rmanfaat bagi be$rbagai pihak, se$bagai 

be$rik$ut: 

1. Bagi Pegawai Kantor Kelurahan Pejuang: 

Disarankan $unt$uk te$r$us me$mpe$rk$uat h$ub$ungan sosial antar re$kan ke$rja 

me$lal$ui kom$unikasi yang te$rb$uka, ke$rja sama tim, dan saling me$mbant$u 

dalam me$nye$le$saikan t$ugas. D$uk$ungan sosial yang baik te$rb$ukti be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan psikologis di te$mpat ke$rja. 

2. Bagi Pimpinan atau Atasan Kantor Kelurahan: 

Pe$rl$u me$nciptakan lingk$ungan ke$rja yang s$uportif dan se$hat se$cara 

psikologis, misalnya me$lal$ui ke$giatan te$am b$uilding, for$um kom$unikasi 

inte$rnal, dan me$mpe$rhatikan ke$se$imbangan be$ban ke$rja pe$gawai agar 

me$re$ka te$tap dapat me$njalani ke$hid$upan pribadi de$ngan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Pe$ne$litian ini masih me$miliki ke$te$rbatasan dari se$gi j$umlah re$sponde$n 

dan cak$upan lokasi. Ole$h kare$na it$u, disarankan $unt$uk me$lak$ukan pe$ne$litian 

lanj$utan de$ngan sampe$l yang le$bih l$uas se$rta me$mpe$rtimbangkan variabe$l 

lain se$pe$rti stre$s ke$rja, gaya ke$pe$mimpinan, dan kondisi lingk$ungan ke$rja 

fisik $unt$uk me$ndapatkan hasil yang le$bih me$nye$l$ur$uh. 

4. Bagi Lembaga Pemerintah secara Umum: 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi mas$ukan dalam me$rancang ke$bijakan 

inte$rnal te$ntang pe$ningkatan ke$se$jahte$raan psikologis ASN, baik me$lal$ui 

program ke$se$imbangan ke$rja-hid$up (work-lifeprograms) ma$up$un pe$ng$uatan 

b$udaya ke$rja yang pe$n$uh d$uk$ungan sosial. 

 

 


